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PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG KUNYIT (Curcuma longa 

L.) DALAM RANSUM KOMERSIAL TERHADAP KOLESTEROL 

DAGING PUYUH (Coturnix japonica) 

 

Lantang Kapindho (11780113730) 

Di bawah bimbingan Sadarman dan Arsyadi Ali 

 

INTISARI 

 

Kunyit merupakan tanaman herbal yang mengandung kurkumin dan 

beragam flavonoid. Kurkumin kunyit dapat dimanfaatkan untuk menambah nafsu 

makan sedangkan flavonoid dapat menurunkan kolesterol total baik di dalam 

darah maupun daging. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian tepung kunyit dalam pakan komersial terhadap kadar kolesterol total 

daging puyuh. Pemeliharaan dan pemanenan puyuh dilakukan di Laboratorium 

Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Pengujian 

kolesterol dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas Padang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap terdiri dari 4 perlakuan, masing-masing perlakuan 

diulang 5 kali, keempat perlakuan yang diujicobakan adalah P1 = Pakan komersial 

(kontrol), P2 = P1 + 1,50% tepung kunyit, P3 = P1 + 2% tepung kunyit, dan P4 = 

P1 + 2,50% tepung kunyit. Parameter yang diamati adalah kolesterol, trigliserida, 

HDL, LDL, dan rasio HDL dengan LDL. Data yang diperoleh dianalisis 

berdasarkan analisis ragam, dan apabila antar perlakuan berpengaruh nyata maka 

dilanjutkan uji Duncan taraf 5%. Hasil dari penelitian ini adalah penambahan 

tepung kunyit dalam pakan komersial memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) 

terhadap HDL, LDL, dan rasio HDL dengan LDL. Nilai HDL daging puyuh pada 

penelitian ini berkisar 2,56-2,86 mg/100 g, nilai LDL berkisar 3,52-3,95 mg/100 

g, dan rasio HDL dengan LDL adalah 0,65-0,81. Nilai kolesterol total dan 

trigliserida secara numerik menurun, masing-masing nilainya adalah 4,50-5,67 

dan 721-819 mg/100 g daging puyuh. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 

tepung kunyit sebanyak 2,50% dapat diaplikasikan dalam pakan komersial puyuh 

pedaging. 

 

Kata Kunci: Kolesterol, pakan komersial, puyuh, tepung kunyit, trigliserida 
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THE ADDITION OF TURMERIC FLOUR (Curcuma longa L.) IN 

COMMERCIAL FEED ON QUAIL MEAT CHOLESTEROL  

(Coturnix japonica) 

 

Lantang Kapindho (11780113730) 

Under Supervised by Sadarman dan Arsyadi Ali 

 

ABSTRACT 

 

Turmeric is an herbal plant that conta ins curcumin and a 

variety of flavonoids. Curcumin turmeric can be used to increase 

appetite while flavonoids can lower total cholesterol both in the 

blood and meat.  This study aims to find out the effect  of giving 

turmeric flour in commercial feed on tota l cholesterol levels  of 

quail meat.  The quail rearing and harvesting is carried out at the 

Livestock Production Laboratory of the Faculty of Agriculture and 

Animal Science of  UIN Suska Riau. Cholesterol testing was 

conducted at the Laboratory of Livestock Technology, Faculty of 

Animal Science, Universitas Andalas Padang.  The research method 

used is a Complete Randomized Design consisting of 4 treatments, 

each treatment repeated 5 times, the fourth treatments tested are P1 

= Commercial feed (control), P2 = P 1 + 1.50% turmeric flour, P3 

= P1 + 2% turmeric flour, and P4 = P1 + 2.50% turmeric flour.  The 

observed parameters were cholesterol,  triglycerides, HDL, LDL, 

and HDL to LDL ratio. The data obtained is analyzed based on 

variety analysis, and if between trea tments have a real effect then 

Duncan test continued level 5%. The result of this study was that 

the addition of turmeric flour in commercial  feed exerted a 

noticeable influence (P<0.05) on HDL, LDL, and HDL to LDL ratio. 

The HDL values of quail meat in th is study ranged from 2.56-2.86 

mg/100 g, LDL values ranged from 3.52 -3.95 mg/100 g, and HDL to 

LDL ratio was 0.65-0.81. The values of total cholesterol and 

triglycerides numerically decreased, respectively the values were 

4.50-5.67 and 721-819 mg/100 g of quail meat. The conclusion of 

the results of this study is that turmeric flour 2.50% can be applied 

in commercial  feed of broiler quail .  

 

Keywords: Cholesterol, commercial feed, quail ,  triglycerides, 

turmeric flour  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kolesterol dalam tubuh ternak berasal dari bahan eksogen dan endogen. 

Kolesterol eksogen merupakan bahan kolesterol yang disintesis dari bahan pakan 

yang berasal dari luar tubuh, sedangkan kolesterol endogen merupakan kolesterol 

yang berasal dari dalam tubuh yang disintesis di beberapa jaringan, terutama di 

hati (Estronca et al., 2014). Pemberian bahan pakan atau pakan rendah kolesterol 

diperlukan agar produk seperti daging, susu dan telur yang dihasilkan ternak juga 

rendah. 

Pakan merupakan faktor penentu dalam keberhasilan usaha peternakan. 

Pakan yang dimaksud adalah pakan yang mengandung nutrien lengkap yang 

dibutuhkan puyuh. Nutrien dalam pakan dibutuhkan puyuh untuk kebutuhan 

hidup pokok, berproduksi dan bereproduksi. Sehingga diperlukan pakan tambahan 

untuk memenuhi kekurangan nutrien dari pakan yang diberikan. Salah satu pakan 

tambahan  ecti yang dapat digunakan untuk ditambahkan dalam pakan ternak 

adalah kunyit. 

Kunyit (Curcuma longa L.) merupakan tanaman yang dapat digunakan 

sebagai pakan tambahan golongan fitobiotik pada ternak. Tanaman ini diketahui 

memiliki efek pengatur lektin (protein mengikat sel tubuh pada glikoprotein dan 

glikolipid yang terekspresi pada permukaan sel) kekebalan tubuh 

(imunomodulator), sehingga dapat membantu mengoptimalkan kondisi kesehatan 

ternak. Hasil penelitian terhadap kandungan senyawa bioaktif kunyit 

menunjukkan bahwa kunyit mengandung senyawa antara lain kurkumin, demetoxy 

kurkumin, bisdemetoxy kurkumin dan minyak atsiri (Li et al., 2011).  

Serbuk kunyit dapat meningkatkan daya tahan tubuh puyuh. Serbuk kunyit 

mengandung kurkumin sekitar 7,97% (Saraswati dkk., 2013a). Kunyit juga 

berfungsi sebagai fitoestrogen. Fitoestrogen memiliki persamaan fungsi dengan 

estrogen, berfungsi untuk perkembangan dan produksi jumlah folikel serta 

menstimulasi biosintesis Vitellogenin di hati. Vitellogenin adalah suatu protein 

yang menjadi bahan pembentuk kuning telur (Aviati dkk., 2014). Vitellogenin 

digunakan sebagai sumber nutrien yang mendukung proses perkembangan 
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embrio. Perkembangan yang baik selama fase embrio akan membuat organ 

fungsional berkembang secara optimal, sehingga pada fase pasca-tetas diharapkan 

anakan dalam kondisi yang sehat dan pertumbuhannya baik dan optimal. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra dkk. (2016) 

mendapatkan hasil penggunaan tepung kunyit dengan penggunaan 108 

mg/ekor/hari mampu menurunkan kadar kolesterol telur dan daging puyuh 

Jepang. Sementara itu, Andriani dkk. (2018) melaporkan penggunaan tepung 

kunyit sebanyak 108 mg/ekor/hari pada burung puyuh menghasilkan penambahan 

konsumsi pakan harian, konsumsi air minum harian, dan kadar kolesterolnya tidak 

berbeda nyata namun kondisi fisiologis puyuh normal. 

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung 

kunyit dalam pakan komersial terhadap daging burung puyuh dengan level yang 

berbeda, telah dilakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penambahan 

Tepung kunyit (Curcuma longa L.) dalam Pakan Komersial terhadap Kadar 

Kolesterol Daging Puyuh (Coturnix japonica). 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

tepung kunyit dalam pakan komersial terhadap kadar Kolesterol Total, 

Trigliserida (Tg), Low Density Lipoprotein (LDL), dan High Density Lipoprotein 

(HDL) daging puyuh. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

mengenai pengaruh pemberian tepung kunyit dalam pakan komersial terhadap 

kadar kolesterol, Tg, LDL dan HDL daging puyuh. 

 

1.4. Hipotesis  

Pemberian tepung kunyit 2% dalam ransum komersial dapat menurunkan 

kolesterol total, Tg, dan LDL serta dapat meningkatkan HDL dan nilai rasio HDL 

dengan LDL daging puyuh. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Puyuh (Coturnix japonica) 

Puyuh merupakan salah satu jenis burung yang tidak berekor, tidak dapat 

terbang tinggi, dan dapat diadu. Komoditas unggas yang cukup diminati karena 

mempunyai peran dan prospek yang cukup cerah sebagai penghasil daging dan 

telur. Puyuh memiliki siklus hidup relatif pendek dengan laju metabolisme tinggi, 

dan pertumbuhan serta perkembangannya yang sangat cepat (Radhitya, 2015). 

Beberapa jenis puyuh yang sering dikembangkan, salah satunya adalah puyuh 

Jepang. Jenis puyuh ini paling popular diternakkan oleh masyarakat sebagai 

penghasil telur dan daging (Subekti dan Hastuti, 2013). 

Karakteristik yang mencirikan puyuh Jepang menurut Wheindrata (2014), 

adalah: (1) paruh pendek dan kuat, badan lebih besar disbanding puyuh jenis lain, 

panjang badan 18-19 cm, berbentuk bulat dengan ekor pendek, (2) jari kaki empat 

buah, tiga jari ke arah depan satu jari ke arah belakang, warna kaki kekuning-

kuningan, (3) pada kepala puyuh jantan dewasa, di atas mata dan bagian alis mata 

belakang terdapat bulu putih berbentuk garis melengkung yang tebal, bulu dada 

merah sawo matang polos tanpa ada bercak-bercak cokelat kehitaman, suara 

puyuh jantan lebih keras disbanding betina, (4) warna bulu puyuh betina dewasa 

hampir sama dengan warna bulu puyuh jantan berbeda hanya pada dada yang 

warna dasarnya agak pucat, bergaris-garis, atau totol kehitaman, (5) puyuh 

mencapai dewasa kelamin sekitar umur 40-42 hari, (6) berat badan puyuh betina 

dewasa 142-144 g/ekor, sedangkan puyuh jantan 115-117 g/ekor, (7) puyuh betina 

dapat bertelur 200-300 butir/tahun dengan berat telur 9-10 g/butir. 

 

2.2. Kunyit (Curcuma longa L.) 

Kunyit adalah tanaman herbal yang dapat di manfaatkan rimpangnya 

sebagai bahan feed additif dalam pakan ternak (Li et al., 2011). Klasifikasi kunyit 

menurut Chen dan Xia (2011) adalah Kingdom Plantae, Divisio Spermatophyta, 

Sub-divisio Angiospermae, Kelas Monocotyledoneae, Bangsa Zingiberales, Suku 

Zingiberaceae, Marga Curcuma, Spesies Curcuma longa L. 
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Hasil penelitian terhadap kandungan senyawa bioaktif tanaman kunyit 

menunjukkan bahwa kunyit mengandung antara lain senyawa kurkumin, 

demetoxy kurkumin, bisdemetoxy kurkumin dan minyak atsiri (Li et al., 2011; 

Putri dkk., 2020). Kandungan minyak atsiri tanaman kunyit juga diketahui 

memiliki aktivitas antibakteri sehingga membantu meningkatkan daya tahan tubuh 

ternak terhadap serangan bakteri (Raghdad dan Al-Jaleel, 2012; Putri dkk., 2020). 

Kurkumin yang terkandung di dalam kunyit memiliki khasiat yang dapat 

memengaruhi nafsu makan karena dapat mempercepat pengosongan isi lambung 

sehingga nafsu makan meningkat dan memperlancar pengeluaran empedu 

sehingga meningkatkan aktivitas saluran pencernaan (Chen dan Xia, 2011; Putri 

dkk., 2020).  

 

2.3. Kolesterol 

Kolesterol adalah salah satu komponen lemak yang dibutuhkan tubuh dan 

berperan dalam pembentukan hormon, anak ginjal, testis dan ovarium. Kolesterol 

merupakan produk metabolisme hewan dan terdapat dalam makanan dari hewan 

seperti kuning telur, daging, hati dan otak. Secara normal, kolesterol diproduksi 

tubuh dalam jumlah tepat, tetapi dapat meningkat jumlahnya karena penambahan 

makanan yang berasal dari lemak hewani. Kolesterol dalam tubuh terutama 

diperoleh dari hasil sintesis di hati (Murray et al., 2012). 

Kolesterol  terkandung didalam darah sebanyak 80 persen sedangkan 

kolesterol yang diproduksi oleh tubuh sebanyak 20 persen yang berasal dari 

makanan (Harefa, 2011). Dalam keadaan normal tubuh akan memproduksi 

kolesterol dengan jumlah yang tepat, namun akibat dari pola makan yang 

cenderung bersumber dari produk asal ternak dengan lemak tinggi ini dapat 

mengakibatkan hiperkolesterolemia yang dapat menyebabkan berbagai penyakit 

(Graha, 2010).  

Jika kadar kolesterol berada dibawah 140-200 mg/dL disebut dengan 

hipokolesterolemia dan begitupun sebaliknya jika kolesterol berada di atas 140-

200 mg/dL disebut dengan hiperkolesterolemia (Erni dkk., 2014). Kadar 

kolesterol yang tinggi pada darah puyuh Jepang yaitu 700 mg/dL dapat 
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mengakibatkan peningkatan kadar kolesterol pada daging dan kuning telur puyuh 

Jepang (Rahmat dan Wiradimadja, 2011). 

Ada dua jenis kolesterol yang terdapat didalam tubuh kita, yaitu LDL (Low 

Density Lipoprotein) dan HDL (high Density Lipoprotein). LDL sering disebut 

dengan kolesterol jahat karena dapat menempel pada pembuluh darah, dan begitu 

pula sebaliknya HDL disebut dengan Kolesterol baik karena dapat melarutkan 

kandungan LDL didalam tubuh (Ridayani dkk., 2018).  

 

2.4. Trigliserida 

 Trigliserida merupakan salah satu cadangan energi tubuh (Suharti dkk., 

2017). Menurut Watuseke dkk. (2016) menyatakan trigliserida adalah lemak 

utama dalam makanan manusia dan merupakan lemak simpanan utama pada 

tumbuhan dan hewan. Trigliserida merupakan hasil perubahan dari glukosa 

menjadi gliserol dan berkaitan dengan asam lemak (Pratikno, 2011).  

Trigliserida merupakan penyimpanan lipid yang utama dalam jaringan 

adipose, bentuk lipid ini akan terlepas setelah terjadi hidrolisis oleh enzim lipase 

yang sensitif-hormon menjadi asam lemak bebas dan gliserol (Watuseke dkk., 

2016). Hati merupakan organ yang sangat berperan penting dalam pembentukan 

trigliserida, karena hati mampu mengubah karbohidrat menjadi asam lemak bebas 

dan mentransformasikannya kembali menjadi trigliserida (Putri dan Dian., 2015). 

Faktor-faktor yang memperbesar sintesis trigliserida dan sekresi VLDL oleh 

hati adalah makanan yang banyak mengandung karbohidrat, sirkulasi asam lemak 

bebas yang tinggi, kadar insulin yang tinggi dan kadar glukagon yang rendah 

(Murray et al., 2012). Citrawidi dkk. (2012) menyatakan kadar trigliserida darah 

sangat dipengaruhi oleh karbohidrat pakan dan sirkulasi asam lemak bebas dalam 

tubuh. 

 

2.5. Low Density Lipoprotein (LDL) 

 Low Density lipoprotein (LDL) atau biasa dikenal dengan kolesterol jahat 

merupakan jenis kolesterol yang memiliki dampak yang cukup buruk bagi tubuh 

jika kadarnya terlalu tinggi, hal ini dikarenakan LDL memiliki sifat aterogenik 
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(mudah melekat pada dinding sebelah dalam pembuluh darah dan mengurangi 

pembentukan reseptor LDL) (Anggraeni, 2016).  

 Kandungan LDL tertinggi terdapat pada daging, hal tersebut terjadi karena 

daging pasif, kurangnya metabolisme pada daging menyebabkan terjadinya 

penumpukan LDL pada bagian tersebut. LDL mengirimkan kolesterol ke jaringan 

ekstra-hepatik, seperti sel korteks adrenal, ginjal, otot, dan limfosit. Sel tersebut 

mempunyai reseptor LDL di permukaannya. LDL melepaskan kolesterol di dalam 

sel untuk pembentukan hormon steroid dan sintesa dinding sel (Eldiaz dkk., 

2018). Tingkatan kolesterol LDL pada manusia adalah jika kadar kolesterol LDL 

kurang dari 100 mg/dL dapat dikatakan kadar optimal (Estronca et al., 2014).  

 

2.6. High Density lipoprotein (HDL) 

 High Density Lipoprotein (HDL) adalah lipoprotein berdensitas tinggi, 

dengan kandungan protein paling tinggi dibandingkan dengan kolesterol dan 

trigliserid. HDL diproduksi di hati dan usus halus. HDL berfungsi sebagai alat 

pengangkut kolesterol dari sel tepi menuju ke sel hati dan kelenjar tubuh lainnya. 

HDL menyerap kolesterol dan fosfolipid yang ada di dalam darah dan dibawa ke 

hati. Kolesterol akan dipakai untuk pembentukan cairan empedu atau dikemas 

dalam bentuk lipoprotein lain di dalam hati (Rosadi, 2013). 

 Kandungan HDL pada penelitian yang dilakukan Isnaeni, dkk (2010) 

dimana kandungan HDL darah burung puyuh 40,4 mg/dL, sedangkan burung 

puyuh betina berumur 14 minggu memiliki kandungan HDL darah sebanyak 

18,75 mg/dL (Shenatmoko dkk., 2013). 

 Sesuai dengan pendapat Murray et al. (2012) yang menyatakan penurunan 

HDL dapat disebabkan oleh 1) aliran masuknya kolesterol dari lipoprotein yang 

potensial kolesterolnya rendah (HDL) menuju membran sel, 2) penggunaan HDL 

untuk sintesis senyawa steroid seperti hormon atau garam empedu di hati. HDL 

dipengaruhi oleh pakan, gen, lingkungan dan keadaan ternak.  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pemeliharaan puyuh, pemanenan, dan pengambilan sampel daging puyuh 

telah dilakukan di Laboratorium Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan 

Peternakan UIN Suska Riau. Uji kolesterol, trigliserida, LDL, dan HDL dilakukan 

di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak Universitas Andalas Padang. Penelitian 

ini telah dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2021. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang utama dan unit 

kandang penelitian beserta peralatan lain yang dibutuhkan. Timbangan digital, 

kandang puyuh, gelas ukur, tabung reaksi, tabung centrifuge, alat bedah, lampu, 

spektrofotometer dan dissecting set, kit analisis kolesterol. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepung kunyit, alkohol, 

puyuh umur 1 hari (Day Old Quail) sebanyak 100 ekor (tanpa membedakan jenis 

kelamin). Puyuh tersebut diperoleh dari peternak yang ada di sekitar Kota 

Pekanbaru. Adaptasi lingkungan dan pakan dilakukan selama 1 minggu. Tepung 

kunyit yang diperoleh dari Kota Pekanbaru yang telah diubah menjadi tepung 

diberikan kepada puyuh yang dilakukan pada hari pertama setelah adaptasi, air 

minum diberikan secara adlibitum. Pakan yang diberikan pada puyuh adalah 

pakan komersial yang diproduksi oleh PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

terdiri dari 4 perlakuan, masing-masing perlakuan diulang 5 kali. Setiap ulangan 

terdiri dari 5 ekor puyuh dalam satu unit kandang penelitian. Keempat perlakuan 

yang diujicobakan adalah:  

P1 = Pakan komersial (pakan kontrol) 

P2 =  P1 +1,50% tepung kunyit  

P3 =  P1 + 2% tepung kunyit  

P4 =  P1 + 2,50% tepung kunyit  
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3.4. Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan penilitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 

1. Persiapan kandang  

Sebelum burung puyuh datang, terlebih dahulu kandang disanitasi dan 

dibersihkan. Kandang didesinfeksi menggunakan desinfektan yang disemprotkan 

keseluruh bagian kandang hingga merata. Model kandang postal dengan ukuran 

masing-masing 1-unit kandang sekitar panjang 50 cm, lebar 25 cm, dan tinggi 25 

cm. Peralatan kandang yang sudah disiapkan diberi tempat ransum, tempat air 

minum dan penerangan kandang digunakan lampu listrik untuk menerangi 

pakannya. 

2. Tahap pemeliharaan   

Tahap Pemeliharaan puyuh dilakukan dimulai puyuh berumur 1 hari sampai 

42 hari. Ketika puyuh datang terlebih dahulu diberi air gula dan vitachick untuk 

mengurangi stress akibat transportasi. Ransum dan air diberikan secara adlibitum. 

Sisa pakan puyuh ditimbang setiap 7 hari sekali. Kebersihan kandang, tempat 

minum dan tempat pakan dilakukan setiap hari. Pemberian vitamin pada air 

minum dilakukan setelah pengecekan dan penimbangan untuk mengurangi 

cekaman (stress). Pengecekan suhu kandang dilakukan setiap hari. 

Gambar prosedur penilitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1. Prosedur penelitian 
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3. Tahap pengambilan sampel daging 

Pengambilan sampel daging dilakukan pada hari terakhir pemeliharaan 

puyuh periode finisher (umur 42 hari) yang telah dilakukan penyembelihan. 

Sebelum disembelih, puyuh dipuasakan terlebih dahulu selama 6-10 jam sebelum 

dipotong (Purwana dkk., 2018). Tujuan dari pemuasaan ini dilakukan untuk 

memperoleh bobot tubuh kosong dan untuk mempermudah pada saat 

penyembelihan. Proses penyembelihan ternak puyuh dilakukan dengan cara 

memotong bagian leher bagian cervical, semua pembuluh darah, tenggorokan dan 

esophagus terpotong agar pengeluaran darah terjadi dengan sempurna (Purwana 

dkk., 2018). Setelah itu burung puyuh dibersihkan dari bulu dan organ dalamnya 

sehingga tersisa hanya karkas dari burung puyuh. 

 

3.5. Peubah yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

1. Kolesterol, didapatkan dengan cara: 

Pengukuran kadar kolesterol dilakukan berdasarkan metode Lieberman 

Burchard (Aviati, 2014). Prinsip kerja analisis kolesterol yaitu ekstrak 

kloroform yang berisi kolesterol dari bahan akan bereaksi dengan asam 

asetat anhidrida dan asam sulfat pekat, membentuk reaksi berwarna dan 

serapannya diukur pada panjang gelombang 420 nm. 

2. Trigliserida (Tg), didapatkan dengan cara: 

Analisis kadar trigliserida dilakukan dengan menggunakan metode 

Lieberman Burchard (Aviati, 2014). Prinsip kerja analisis kolesterol yaitu 

ekstrak kloroform yang berisi kolesterol dari bahan akan bereaksi dengan 

asam asetat anhidrida dan asam sulfat pekat, membentuk reaksi berwarna 

dan serapannya diukur pada panjang gelombang 420 nm. 

3. Hight Density Lipoprotein (HDL), didapatkan dengan cara: 

Pemeriksaaan Hight Density Lipoprotein (HDL) dilakukan dengan 

menggunakan metode Lieberman Burchard (Aviati, 2014). Prinsip kerja 

analisis kolesterol yaitu ekstrak kloroform yang berisi kolesterol dari bahan 

akan bereaksi dengan asam asetat anhidrida dan asam sulfat pekat, 
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membentuk reaksi berwarna dan serapannya diukur pada panjang 

gelombang 420 nm. 

4. Low Density Lipoprotein (LDL), didapatkan dengan cara: 

Pemeriksaan Low Density Lipoprotein (LDL) dilakukan menggunakan 

metode pengujian Lieberman Burchard (Aviati, 2014). Prinsip kerja analisis 

kolesterol yaitu ekstrak kloroform yang berisi kolesterol dari bahan akan 

bereaksi dengan asam asetat anhidrida dan asam sulfat pekat, membentuk 

reaksi berwarna dan serapannya diukur pada panjang gelombang 420 nm. 

5. Rasio HDL dengan LDL, didapatkan dengan cara membagi nilai HDL 

dengan nilai LDL. 

 

3.6. Analisis Data 

Data hasil percobaan yang diperoleh telah diolah menurut analisis 

keragaman Rancangan Acak Lengkap (RAL), model liniernya adalah: 

Yij = µ + αi + ij 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Rataan umum  

αi : Pengaruh perlakuan ke – i 

ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

I : Perlakuan 1, 2, 3, dan 4 

j : Ulangan 1, 2, 3, 4, dan 5 

 

Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 3.1. di bawah ini. 

Tabel 3.1. Analisis ragam 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1 JKT     
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Keterangan:  

t         : Perlakuan      

r         : ulangan 

FK (Faktor Koreksi) = Y
2
…/r.t

 

JKP (Jumlah Kuadrat Perlakuan) = ∑(Yi)
2
/r – FK 

JKG (Jumlah Kuadrat Galat) = JKT – JKP 

JKT (Jumlah Kuadrat Total) = ∑(Yij)
2
 – FK 

KTP (Kuadrat Tengah Perlakuan) = JKG/dbP 

KTG (Kuadrat Tengah Galat) = JKG/dbG 

F Hitung = KTP/KTG 

 

Hasil analisis ragam dengan F hitung > F tabel menunjukkan pengaruh 

nyata, dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada 

tingkat kepercayaan 95%. 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian tepung kunyit hingga 

2,50% dalam pakan komersial dapat meningkatkan HDL dan menurunkan LDL, 

dengan nilai rasio HDL dengan LDL daging puyuh juga meningkat. Nilai HDL, 

LDL, dan rasio HDL dengan LDL (mg/100 g daging puyuh) pada penelitian ini 

secara berurutan masing-masing berkisar 2,56-2,86; 3,52-3,95; dan 0,65-0,81. 

Nilai kolesterol total dan trigliserida secara numerik menurun, masing-masing 

nilainya adalah 4,50-5,67 dan 721-819 mg/100 g daging puyuh. 

 

5.2.  Saran 

Tepung kunyit dapat diaplikasikan dalam pakan komersial hingga 2%. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kolesterol 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan St. Dev 
1 2 3 4 5 

P1 

  

4,00 5,00 5,00 14,00 4,67 0,58 

P2 

 

4,00 4,00 6,00 4,00 18,00 4,50 1,00 

P3 6,00 4,00 5,00 7,00 4,00 26,00 5,20 1,30 

P4 4,00 9,00 

  

4,00 17,00 5,67 2,89 

Jumlah 10,00 17,00 13,00 18,00 17,00 75,00  

    

 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

JK KT F hitung 

F tabel 

Ket. 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 2,87 0,96 0,39 3,59 6,22 ns 

Galat 11 27,13 2,47         

Total 14 30,00           
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Lampiran 2. Trigliserida 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan St. Dev 
1 2 3 4 5 

P1 654 891     875 2420 807 133 

P2 797 742 617 894 707 3757 751 103 

P3 826 876 653 609 641 3605 721 121 

P4 821 872 685 883 836 4097 819 79,3 

Jumlah 3098 3381 1955 2386 3059 13879     

   

Analisis Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

JK KT F hitung 

F tabel 

Ket. 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 5882814 1960938 4,67 3,59 6,22 * 

Galat 14 5882814 420201         

Total 17 191347           

 

 

Uji Lanjut DMRT 

 P3 P2 P1 P4  

 721 751 807 819  

      
Sx = √(KTG/r) = 289,90     

      
 P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

 2 3,03 878 4,21 1221 

 3 3,18 922 4,42 1281 

 4 3,27 948 4,55 1319 

      
 P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

 P3-P2 30,4 878 1221 ns 

 P3-P1 85,7 922 1281 ns 

 P3-P4 98,4 948 1319 ns 

 P2-P1 55,3 878 1221 ns 

 P2-P4 68 922 1281 ns 

 P1-P4 12,7 878 1221 ns 

      
Superskrip P3 P2 P1 P4  

 a a a a  
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Lampiran 3. LDL 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan St. Dev 
1 2 3 4 5 

P1 3,94 3,94 3,95 3,96 3,95 19,7 3,95 0,01 

P2 3,76 3,75 3,75 3,76 3,77 18,8 3,76 0,01 

P3 3,65 3,65 3,64 3,65 3,63 18,2 3,64 0,01 

P4 3,52 3,51 3,52 3,52 3,51 17,6 3,52 0,01 

Jumlah 14,9 14,9 14,9 14,9 14,9 74,3     

   

Analisis Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

JK KT F hitung 

F tabel 

Ket. 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,504 0,167952 2687,23 3,59 6,22 ** 

Galat 16 0,001 0,000062         

Total 19 0,505           

 

 

Uji Lanjut DMRT 

 P4 P3 P2 P1  

 3,52 3,64 3,76 3,95  

      
Sx = √(KTG/r) = 0,0035     

      
 P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

 2 3,00 0,01 4,13 0,01 

 3 3,15 0,01 4,34 0,02 

 4 3,23 0,01 4,45 0,02 

      
 P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

 P4-P3 0,13 0,01 0,01 ** 

 P4-P2 0,24 0,01 0,02 ** 

 P4-P1 0,43 0,01 0,02 ** 

 P3-P2 0,11 0,01 0,01 ** 

 P3-P1 0,30 0,01 0,02 ** 

 P2-P1 0,19 0,01 0,01 ** 

      
Superskrip P4 P3 P2 P1  

 a b c d  
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Lampiran 4. HDL 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan St. Dev 
1 2 3 4 5 

P1 2,55 2,56 2,55 2,57 2,56 12,79 2,56 0,01 

P2 2,65 2,66 2,67 2,66 2,67 13,31 2,66 0,01 

P3 2,75 2,76 2,77 2,77 2,76 13,81 2,76 0,01 

P4 2,85 2,86 2,86 2,87 2,86 14,30 2,86 0,01 

Jumlah 10,80 10,84 10,85 10,87 10,85 54,21     

   

Analisis Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

JK KT F hitung 

F tabel 

Ket. 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,253 0,084352 1297,72 3,59 6,22 ** 

Galat 16 0,001 0,000065         

Total 19 0,254           

 

 

Uji Lanjut DMRT 

 P1 P2 P3 P4  

 2,56 2,66 2,76 2,86  

      
Sx = √(KTG/r) = 0,0036     

      
 P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

 2 3,00 0,01 4,13 0,01 

 3 3,15 0,01 4,34 0,02 

 4 3,23 0,01 4,45 0,02 

      
 P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

 P1-P2 0,10 0,01 0,01 ** 

 P1-P3 0,20 0,01 0,02 ** 

 P1-P4 0,30 0,01 0,02 ** 

 P2-P3 0,10 0,01 0,01 ** 

 P2-P4 0,20 0,01 0,02 ** 

 P3-P4 0,10 0,01 0,01 ** 

      
Superskrip P1 P2 P3 P4  

 a b c d  
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Lampiran 5. Rasio HDL dengan LDL 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan St. Dev 
1 2 3 4 5 

P1 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 3,25 0,65 0,000 

P2 0,70 0,71 0,71 0,71 0,71 3,54 0,71 0,004 

P3 0,75 0,76 0,76 0,76 0,76 3,79 0,76 0,004 

P4 0,81 0,81 0,81 0,82 0,81 4,06 0,81 0,004 

Jumlah 2,91 2,93 2,93 2,94 2,93 14,64     

   

Analisis Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

JK KT F hitung 

F tabel 

Ket. 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,072 0,023960 1597,33 3,59 6,22 ** 

Galat 16 0,000 0,000015         

Total 19 0,072           

 

 

Uji Lanjut DMRT 

 P1 P2 P3 P4  

 0,65 0,71 0,76 0,81  

      
Sx = √(KTG/r) = 0,0017     

      
 P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

 2 3,00 0,01 4,13 0,01 

 3 3,15 0,01 4,34 0,01 

 4 3,23 0,01 4,45 0,01 

      
 P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

 P1-P2 0,058 0,005 0,007 ** 

 P1-P3 0,108 0,005 0,008 ** 

 P1-P4 0,162 0,006 0,008 ** 

 P2-P3 0,050 0,005 0,007 ** 

 P2-P4 0,104 0,005 0,008 ** 

 P3-P4 0,054 0,005 0,007 ** 

      
Superskrip P1 P2 P3 P4  

 a b c d  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

29 
 

Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

Sertutan gergaji untuk alas kandang 

 

 

 
 

20 Unit kandang penelitian 
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Vaksinasi ND pertama 

 

 

 
 

Puyuh penelitian umur 15 hari 
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Puyuh yang telah dipotong 

 

 
 

Daging puyuh yang akan dipotong sebesar dadu 


